
 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Variabel yang diteliti 

  : Variabel yang tidak diteliti

Kemauan cuci tangan 

perawat 

Pemasangan poster 

cuci tangan 6 langkah 

 Baik 

 Sedang 

 Kurang 

Infeksi 

Nosokomial 

Progam Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (PPI) 

 

 

2. Pendidikan dan 

pelatihan 

3. Surveilans 

4. Penggunaan antibiotik 

1.  Pencegahan  infeksi 

infeksi 

Cuci tangan 6 

langkah 
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3.1 Deskripsi  

Infeksi nosokomial atau yang sekarang disebut sebagai Health-care 

Associated Infection (HAIs) adalah infeksi yang didapat di rumah sakit, terjadi 

pada pasien yang dirawat di rumah sakit paling tidak selama 72 jam dan pasien 

tersebut tidak menunjukkan gejala infeksi saat masuk rumah sakit 

(Brooker,2009). Beberapa kejadian infeksi nosokomial mungkin tidak 

menyebabkan kematian pasien namun menyebabkan pasien di rawat lebih lama, 

sedang pihak rumah sakit juga akan mengeluarkan biaya besar (Depkes, 2010). 

Salah satu bentuk dari program keselamatan pasien adalah pelaksanaan 

program Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Tujuan dari pelaksanaan 

PPI adalah meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit dan fasilitas kesehatan 

lainnya melalui pencegahan dan pengendalian infeksi. Ruang lingkup dari PPI 

meliputi pencegahan infeksi, pendidikan dan pelatihan, surveilans, dan 

penggunaan obat antibiotik secara rasional (Arfiana, dkk., 2012).  

Perawat sebagai tenaga medis yang selama 24 jam bersama dengan 

pasien yang dirawat di rumah sakit. Peran perawat sangat besar dalam proses 

penyembuhan pasien. Perawat dituntut mempunyai pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap yang baik selama merawat pasien. Cuci tangan adalah tindakan paling 

utama dan menjadi satu-satunya cara mencegah terjadinya infeksi. Untuk 

meningkatkan kemauan perawat mencuci tangan juga tidak terlepas dari 

penggunaan media atau alat bantu yang tepat. Penggunaan media dapat 

digunakan untuk mempermudah menyampaikan pesan kepada sasaran serta 

membantu sasaran menyerap pendidikan kesehatan yang disampaikan. Media 

dalam penelitian ini menggunakan poster yang berisi mengenai langkah benar 
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mencuci tangan 6 langkah dengan tujuan dapat meningkatkan kemauan cuci 

tangan perawat yang ada di IGD. 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh pemasangan poster terhadap kemauan cuci tangan 

perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Umum (RSU) Karsa 

Husada Batu.  


